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Abstrak: Dalam perkembangan teknologi informasi saat ini, sistem informasi sangat 

dibutuhkan dalam pengelolaan data inventaris barang. Skripsi ini membahas pengembangan 

sistem informasi inventaris barang berbasis web pada Balai Teknologi Air Minum Bekasi. 

Instansi ini sebelumnya masih menggunakan proses manual dalam pencatatan dan pelaporan 

barang, yang sering menyebabkan keterlambatan informasi, kesalahan pencatatan, dan 

sulitnya pelacakan data. Data dikumpulkan melalui observasi langsung, dan wawancara 

dengan staf. Sistem dikembangkan menggunakan metode Waterfall yang terdiri dari tahapan 

analisis, desain, implementasi, dan pengujian. Aplikasi dibangun dengan framework 

CodeIgniter 4 dan database MySQL. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem dapat 

membantu mengelola inventaris barang dengan lebih tertib dan terkontrol. Proses pencatatan 

dan pelaporan menjadi lebih cepat, akurat, dan dapat diakses kapan saja oleh Super admin, 

admin dan user. Sistem ini juga dinilai mampu mengurangi kesalahan pencatatan, 

mempercepat pencarian data, serta mendukung efisiensi operasional di Balai Teknologi Air 

Minum Bekasi. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi, Inventaris Barang, Waterfall  

 

Abstract: In the development of information technology today, information systems are 

needed in the management of goods inventory data. This thesis discusses the development of a 

web-based inventory information system at the Bekasi Drinking Water Technology Center. 

This agency previously used a manual process in recording and reporting goods, which often 

caused delays in information, recording errors, and difficulty in tracking data. Data was 

collected through direct observation, and interviews with staff. The system was developed 

using the Waterfall method which consists of the stages of analysis, design, implementation, 

and testing. The application was built with CodeIgniter 4 framework and MySQL database. 

The implementation results show that the system can help manage the inventory of goods in a 

more orderly and controlled manner. The recording and reporting process is faster, more 

accurate, and can be accessed at any time by the Super admin, admin and user. This system is 

also considered capable of reducing recording errors, speeding up data searches, and 

supporting operational efficiency at the Bekasi Drinking Water Technology Center. 
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Mengelola aset di lembaga pemerintah adalah salah satu hal yang sangat penting untuk memastikan bahwa 

segala sesuatunya berjalan dengan baik dan berkelanjutan. Seiring dengan perkembangan lembaga, jumlah aset 

semakin meningkat, seperti alat, kendaraan, perangkat IT, dan bahan baku juga terus bertambah. Dengan 

demikian, diperlukan pengelolaan aset yang efisien untuk mencegah kemungkinan kerugian yang bisa terjadi 

akibat kesalahan dalam pencatatan atau pengawasan. 

 

Pengelolaan aset yang dilakukan secara manual, biasanya dengan pencatatan dalam buku besar atau 

menggunakan spreadsheet sederhana, seringkali menyebabkan berbagai kendala. Salah satu masalah paling 

signifikan adalah tantangan dalam melakukan pelacakan aset dengan akurasi dan tepat waktu. 

 

Sistem yang dioperasikan secara manual juga mudah mengalami kesalahan yang disebabkan oleh manusia, 

seperti pencatatan data yang tidak seragam, lupa dalam memperbarui informasi, atau bahkan kehilangan seluruh 

catatan mengenai aset. Kondisi ini dapat mengakibatkan data yang tidak tepat, yang pada akibatnya dapat 

berdampak pada keputusan penting mengenai pemeliharaan, penggantian, atau penempatan ulang aset. 

 

Selain itu, cara pelacakan manual tidak memberikan informasi waktu nyata tentang keadaan aset. Saat ada 

kerusakan atau kehilangan aset, perusahaan seringkali tidak segera menyadari dan mengambil tindakan, yang 

bisa mengganggu jalannya  operasional. Potensi kehilangan atau kerusakan barang yang tidak terpantau dengan 

baik juga menjadi masalah penting. Ini menyebabkan meningkatnya biaya untuk perbaikan yang tidak 

direncanakan, waktu henti yang lebih lama, dan bahkan kehilangan aset berharga tanpa ada jejak yang jelas. 

 

Penerapan sistem informasi berbasis web menjadi solusi tepat untuk menyederhanakan pengelolaan aset 

yang masih dilakukan secara manual. Web inventaris ini memungkinkan pengguna mengakses data barang, 

memantau stok, serta menyusun laporan dari berbagai lokasi secara efisien [2].  

 

Untuk mendukung informasi yang akurat dan cepat, dibutuhkan sistem informasi yang terstruktur. Sistem ini 

harus mampu mengolah, menyimpan, dan menyajikan data secara efisien. Penggunaan teknologi tersebut 

mendukung kelancaran operasional organisasi [9].  

 

Selain itu, sistem informasi inventaris juga dibutuhkan untuk memberikan informasi kepada pihak-pihak 

yang membutuhkan, seperti tim pengelola barang, kepala unit, atau pimpinan lembaga, guna menunjang 

pengambilan keputusan yang lebih baik [12].   

 

Balai Teknologi Air Minum (BTAM) adalah salah satu lembaga di bawah Kementerian Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat (PUPR) yang memiliki fungsi signifikan dalam evaluasi, inovasi teknologi, dan 

pengendalian kualitas pada sektor air minum. Dalam melaksanakan fungsi operasionalnya, BTAM juga 

memiliki tugas untuk mengatur berbagai sumber daya dan peralatan baik di laboratorium, teknologi, maupun di 

lokasi kerja. Sistem manual ini seringkali menimbulkan berbagai masalah, seperti ketidaksesuaian antara data 

stok yang tercatat dengan kondisi fisik di lapangan. Selain itu, proses menemukan dan melacak barang 

memakan waktu yang cukup lama karena dokumen disimpan dalam bentuk fisik, yang bisa menghambat kinerja 

operasional, proses permintaan, dan penerimaan. 

 

Untuk mengatasi masalah ini, dibuatlah Sistem Informasi Inventaris Barang Berbasis Web Pada Balai 

Teknologi Air Minum Bekasi sebagai solusi menyeluruh yang bisa memudahkan pengelolaan dan pelacakan 

barang. Sistem ini dibuat untuk mengotomatisasi semua proses pencatatan barang, mulai dari penyimpanan, 

pengeluaran barang, pengembalian barang, pemeliharaan, hingga laporan barang. Dengan adanya sistem yang 

berbasis web ini, laporan stok barang dapat diakses secara langsung, sehingga memungkinkan bagian admin dan 

manajemen untuk melakukan pemantauan dengan lebih efisien dan tepat. 

Sistem web inventaris  ini juga memiliki berbagai fitur yang membantu proses pengelolaan aset secara 

terstruktur, seperti barang rusak dan barang baik terhitung, pelacakan lokasi barang, dan pemeliharaan barang . 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://journal.stmikjayakarta.ac.id/index.php/jisicom
mailto:jisicom@stmikjayakarta.ac.id
mailto:jisicom2017@gmail.com


 
 
 
 
 
 
 

 

 DOI: 10.52362/jisicom.v0i0.xxx 
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional. 

 

3 
 

e-ISSN : 2597-3673 (Online) , p-ISSN : 2579-5201 (Printed) 

Vol.x No.x  bulan xxxx  202x 

 Journal of Information System, Informatics and Computing 

Website/URL: http://journal.stmikjayakarta.ac.id/index.php/jisicom   
Email: jisicom@stmikjayakarta.ac.id , jisicom2017@gmail.com 

 

Selain itu, sistem ini  mampu memberikan laporan yang lebih terperinci dan transparan, yang dapat membantu 

dalam proses pembuatan keputusan yang berhubungan dengan perawatan, penggantian, atau penempatan 

kembali barang yang lebih efektif. Dengan penerapan web inventaris, diharapkan pengelolaan persediaan barang 

di Balai Teknologi Air Minum dapat menjadi lebih efisien, akurat, dan mendukung operasional yang lebih 

efektif. 

II. METODE DAN MATERI 

 

Analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi langsung dan wawancara dengan pihak terkait di Balai 

Teknologi Air Minum. Observasi dilakukan untuk memahami alur kerja pencatatan serta pengelolaan barang 

yang masih dilakukan secara manual. Sementara itu, wawancara dengan staf gudang dan administrasi membantu 

mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan peran masing-masing dalam sistem. Hasil dari kedua kegiatan ini 

menjadi dasar dalam menentukan fitur, fungsi, dan batasan sistem yang akan dikembangkan. 

 

2.1. Sistem 

Sistem merupakan kesatuan elemen yang saling terkait dan berkesinambungan. Istilah ini berasal dari 

bahasa Latin dan Yunani yang berarti suatu kesatuan. Makna sistem dapat berbeda tergantung bidang 

penggunaannya [14].  

 

2.2. Website 

Website adalah kumpulan halaman yang saling terkait dan tersimpan di server, yang berfungsi untuk 

menyampaikan informasi kepada pengguna, baik secara individu, kelompok, maupun dalam lingkup organisasi. 

Terdapat 3 Jenis Website yakni web statis, web dinamis, dan web Interaktif [1].  

 

2.3. MySQL 

MySQL merupakan sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) yang banyak digunakan dalam 

pengembangan aplikasi web sebagai tempat penyimpanan data. MySQL dikenal luas karena kemampuannya 

yang fleksibel, tersedia dalam lisensi bebas maupun terbatas, serta kompatibel dengan bahasa pemrograman 

populer seperti PHP [4]. 

 

2.4. CodeIgniter 

CodeIgniter merupakan salah satu framework PHP open-source yang dirancang untuk mempercepat dan 

mempermudah proses pembuatan aplikasi web. Framework ini menggunakan pendekatan Model-View-

Controller (MVC) yang membantu pengembang memisahkan logika, tampilan, dan data dalam struktur yang 

lebih rapi dan terorganisir [15].  

 

2.5. System Development Life Cycle (SDLC) 

System Development Life Cycle (SDLC) adalah metode terstruktur untuk mengembangkan sistem 

informasi secara efektif. SDLC membantu agar proses berjalan sistematis, sesuai waktu dan anggaran. Tanpa 

SDLC, proses pengembangan bisa kacau dan berisiko gagal [14]. 

 

2.6. Model Waterfall 

Metode Waterfall adalah model pengembangan perangkat lunak klasik yang menyusun tahapan 

pengerjaan secara linier dan berurutan. Tahapan tersebut meliputi analisis kebutuhan, perancangan, 

implementasi, pengujian, dan pemeliharaan, yang harus diselesaikan satu per satu sebelum melanjutkan ke tahap 

berikutnya [7]. 

 

  

 

2.7. Entity Relationship Diagram (ERD) 
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Entity Relationship Diagram (ERD) adalah sebuah diagram yang digunakan untuk memodelkan struktur 

data dalam suatu sistem dengan menggambarkan entitas, atribut-atribut yang dimiliki oleh entitas, serta 

hubungan (relasi) antara entitas tersebut [3].  

 

2.8. Logical Record Structure (LRS) 

Logical Record Structure (LRS) adalah representasi struktur logis dari tabel-tabel yang terbentuk 

berdasarkan relasi antar entitas dalam database. LRS menyajikan berbagai jenis record dalam bentuk kotak atau 

tabel yang diberi nama, serta menampilkan hubungan antar record melalui foreign key sesuai jenis relasi pada 

Entity Relationship Diagram (ERD) [13].  

 

2.9. Unified Modelling Language (UML)  

UML adalah representasi formal dari berbagai komponen dan pengguna perangkat lunak. Pendekatan 

UML memungkinkan pembuatan berbagai diagram yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna [10].  

 

2.10. Use Case Diagram 

Use case adalah kumpulan skenario yang menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem untuk 

menunjukkan fungsi yang dapat dilakukan pengguna. Satu aktor bisa terlibat dalam beberapa use case, begitu 

juga sebaliknya. Relasi yang muncul dapat berupa include, extend, atau generalisasi antar use case [11]  

 

2.11. Activity Diagram 

Activity Diagram adalah salah satu jenis diagram UML yang digunakan untuk menggambarkan alur 

proses bisnis atau aktivitas yang terjadi dalam suatu sistem. Diagram ini membantu pengembang memodelkan 

alur kerja secara sistematis, dengan elemen seperti node, edge, decision, fork, join, dan swimlane [8]. 

 

2.12. Sequance Diagram 

Sequence Diagram adalah gambaran alur komunikasi antara objek-objek dalam sistem, baik pengguna 

maupun bagian sistem itu sendiri, yang terjadi secara berurutan sesuai waktu. Diagram ini menunjukkan siapa 

yang berinteraksi, pesan apa yang dikirim, dan urutan terjadinya aktivitas [5]. 

 

2.13. Class Diagram 

Class diagram adalah gambaran visual dari struktur sistem yang menunjukkan kelas-kelas dalam 

program, lengkap dengan atribut (data) dan fungsi (metode) yang dimilikinya, serta bagaimana kelas-kelas 

tersebut saling berhubungan [6]. 

 

III. PEMBAHASA DAN HASIL 

 

3.1. Analisa kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi dan wawancara di Balai Teknologi Air Minum (BTAM). 

Ditemukan bahwa pengelolaan inventaris masih manual sehingga rawan kesalahan dan lambat dalam pelaporan. 

Sistem dirancang berbasis web dengan tiga peran pengguna: Super Admin, Admin, dan User, masing-masing 

memiliki hak akses berbeda. Fitur utama meliputi login aman, pengelolaan data barang, pemeliharaan, barang 

keluar dan pengembalian, serta pembuatan laporan otomatis. Sistem ini bertujuan meningkatkan akurasi, 

efisiensi, dan kemudahan pemantauan stok barang secara real-time. 

 

3.2. Desain Sistem 

Pada bagian ini, proses pengembangan mulai difokuskan pada bagaimana alur kerja sistem dibentuk 

berdasarkan kebutuhan pengguna. Setiap fitur yang dirancang, seperti pengelolaan data barang, pengguna, 

pemeliharaan, dan laporan, mulai dihubungkan satu sama lain untuk memastikan integrasi yang baik antar 

modul. Selain itu, struktur penyimpanan data juga mulai dipetakan agar proses input, update, dan pelaporan 
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berjalan lancar. Hasil dari tahapan ini akan ditampilkan dalam bentuk diagram yang memberikan gambaran 

lebih teknis mengenai relasi antar data dan proses yang terlibat di dalamnya. 

 

 
 

Gambar III. 1 ERD Sistem Inventaris BTAM 

 

3.3. Desain Interface 

Pada sistem informasi inventaris barang berbasis web di Balai Teknologi Air Minum, desain interface 

dibuat dengan mengutamakan prinsip kemudahan penggunaan (usability), konsistensi tampilan, dan kejelasan 

navigasi. 

 

 
 

Gambar III. 2 Tampilan Antar Muka 

 

3.4. Implementasi Sistem 
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Setelah perancangan sistem selesai dilakukan, tahap selanjutnya adalah implementasi dari hasil desain ke 

dalam bentuk aplikasi yang dapat dijalankan. Dalam pengembangan ini, digunakan CodeIgniter 4 (CI4) sebagai 

framework PHP karena ringan, mendukung struktur MVC, serta memudahkan proses pengkodean dan 

pengelolaan komponen aplikasi. Untuk menjalankan sistem secara lokal, digunakan Laragon yang menyediakan 

web server Apache dan MySQL sebagai basis data. Penulisan kode dilakukan melalui Visual Studio Code, 

sementara Figma digunakan untuk mendesain tampilan antarmuka, dan Enterprise Architecture dipakai dalam 

pembuatan diagram UML. 

 

3.5. Pengkodean 

Pengkodean dilakukan berdasarkan desain antarmuka dan alur fungsionalitas yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Tiap halaman, seperti login, dashboard, user, data barang, pemeliharaan, barang keluar, data 

master, hingga cetak laporan, memiliki struktur kode yang berbeda sesuai dengan hak akses masing-masing 

pengguna. Proses pengkodean difokuskan pada efisiensi, keamanan, dan keterpaduan antarfitur dalam sistem 

agar dapat berfungsi optimal serta mendukung proses monitoring dan pengelolaan inventaris secara menyeluruh. 

 

3.6. Tahapan Pengujian Sistem 

Pengujian sistem pada Web Inventaris BTAM dilakukan menggunakan metode black box testing untuk 

memverifikasi kinerja fungsional dari setiap fitur yang tersedia. Setiap skenario penggunaan diuji untuk 

memastikan bahwa sistem dapat menghasilkan output sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi yang telah 

ditentukan. 

 
Tabel III. 1 Pengujian Use Case Login 

No 
Skenario 

Pengujian 
Test Case Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian 

1 
Mengisi username 

dan password 

Username: aldy 

password: 

12345678 

Dapat mengisi form login 

dengan username dan 

password 

Valid 

2 

Login dengan 

username dan 

password valid 

kemudin klik login 

Username: aldy 

password: 

12345678 

Berhasil masuk sistem 

dengan tampilan awal 

halaman dashboard 

Valid 

3 

Login dengan 

username benar 

dan password 

salah 

Username: aldy 

password: xxxx 

Gagal login, muncul pesan 

"Username/Password salah" 
Valid 

4 

Login dengan 

username salah 

dan password 

benar 

Username: xxxx 

password: 

12345678 

Gagal login, muncul pesan 

"Username/Password salah" 
Valid 

 

 

 

IV. KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil riset yang meliputi observasi dan wawancara pada Balai Teknologi Air Minum 

(BTAM), penulis menarik beberapa kesimpulan mengenai pengelolaan inventaris barang sebagai berikut: 

1. Implementasi sistem informasi inventaris barang berbasis web membantu proses pencatatan dan 

pengelolaan stok menjadi lebih cepat, akurat, dan efisien. 

2. Sistem mampu menyajikan laporan barang masuk, barang keluar, dan stok secara otomatis serta real-time, 

sehingga mempermudah proses monitoring dan pengambilan keputusan. 

3. Fitur autentikasi dan pembatasan hak akses meningkatkan keamanan sistem serta menjaga integritas data 

inventaris di BTAM. 
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